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ABSTRAK 

 

 

Naufan Noordyanto 

Perancangan Maduranesia Typeface terinspirasi dari ragam hias motif sulur pada 

ukiran tradisional Sumenep Madura 

 

 

Perancangan typeface yang mengadaptasi karakter visual ragam hias 

motif sulur ukiran tradisional Sumenep pada dasarnya merupakan respon kreatif 

yang dilakukan dalam ranah Desain Komunikasi Visual (DKV) untuk 

meningkatkan kesadaran (awareness) masyarakat dengan mengenalkan intangible 

heritage berupa ragam hias ukir khas dari kabupaten Sumenep, Pulau Madura, 

Jawa Timur, yang kaya historis, filosofis, dan pengaruh dari berbagai kebudayaan 

masa lampau, namun selama ini sedikit diketahui. Pendekatan pemecahan 

masalah melalui eksplorasi Tipografi ini bermaksud membuat tradisi ornamentasi 

ukir tradisional Sumenep menjadi akrab di keseharian dalam medium yang 

berbeda, yaitu berupa perancangan typeface baru jenis display type dan text type 

hasil dari eksplorasi bentuk karakter motif ukir tersebut ke dalam anatomi bentuk 

huruf latin yang kemudian diberi nama Maduranesia Typeface. Eksplorasi 

Tipografi dipilih sebagai strategi solutif karena medium Tipografi sangat akrab 

dan sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari serta sifatnya yang aplikatif-

implementatif sesuai dengan konsumsi masyarakat modern yang erat serta dekat 

dengan budaya komunikasi verbal dan visual saat ini, serta dapat dinikmati dalam 

jangka waktu yang tak terbatas. Dalam konteks yang lebih besar, Maduranesia 

Typeface dihadirkan dalam rangka menawarkan solusi alternatif untuk mengatasi 

krisis identitas budaya serta menumbuhkan kebanggaan dan kecintaan pada 

budaya sendiri yang merepresentasikan muatan budaya seni ukir Sumenep sebagai 

bagian kekayaan budaya nasional yang mencerminkan kepribadian dan keluhuran 

budaya Indonesia, sekaligus memunculkan citra Sumenep (Madura) sebagai 

daerah penghasil ukiran di Indonesia yang bersaing. Sehingga unsur budaya yang 

ditunjukkan dan dipresentasikan dalam huruf dapat semakin populer, bahkan 

semakin mendapat pengakuan di mata dunia, dan identitas kebangsaan Indonesia 

tetap terjaga. Perancangan typeface bernuansa kearifan lokal ini bukan bermaksud 

mengedepankan rasa kedaerahan, namun sentuhan kearifan lokal (berbasis 

kekhasan daerah) justru digunakan untuk memunculkan kekuatan nusantara dalam 

mengekspresikan karakter bangsa melalui eksplorasi Tipografi. Hasil perancangan 

typeface dengan sentuhan lokal tersebut sekaligus diharapkan dapat memperkaya 

dan menginspirasi pengekplorasian aksara latin yang memunculkan kekuatan 

budaya Indonesia. 

 

 

 

Kata kunci: Ukir, Sumenep, Madura, Typeface, Tipografi 
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ABSTRACT 

 

 

Naufan Noordyanto 

Designing Maduranesia Typeface was inspired from floral motifs ornament on the 

traditional carving of Sumenep Madura. 

 

 

Typeface design which adapts the visual character ornament of floral 

motifs of Sumenep’s traditional carving is basically a creative response made in 

the area of Visual Communication Design to raise society’s awareness by 

promoting intangible heritage in the form of typical carving ornament of Sumenep, 

Madura island, East Java, which is rich with history, philosophy and the influence 

of various cultures in the past, but so far it was little known. Problem solving 

approach through the exploration of typography is intended to make the 

traditional carving ornamentation of Sumenep tradition become known in 

everyday life in a different medium, namely in the form of a new type of display 

and text typeface design results of forms exploration of the carved motif 

characters into the form anatomy of Latin characters, then named Maduranesia 

Typeface. Typographic exploration is chosen as problem solving strategies 

because the medium of Typography is familiar and often encountered in everyday 

life as well as its applicative-implementative according to the needs of modern 

society are closely as well as close to the verbal and visual communication 

culture at the moment, and it can be enjoyed in an infinite time. In the larger 

context, Maduranesia typeface is manifested in order to offer an alternative 

solution to overcome the crisis of cultural identity and foster pride and passion 

for the culture that represents the cultural content of Sumenep carving as part of 

national cultural wealth that reflects the character and culture of Indonesia, as 

well as excellency conjures up the image of Sumenep (Madura) as areas 

producing a compete carving in Indonesia. So, the cultural elements are shown 

and presented in the letters may be increasingly popular, even more acclaim in 

the eyes of the world, and national identity in Indonesia remained awake. The 

design of this typeface features local wisdom is not intended to put forward a 

regional sense, but a touch of local wisdom (based on regional specificity) 

precisely used to bring up the power of the archipelago in expressing the 

character of the nation through explorations of typography. The design of the 

typeface with the local touch at once expected to enrich and inspire the Latin 

alphabet exploration that raising the power of Indonesian culture. 

 

 

 

Keyword: Carving, Sumenep, Madura, Typeface, Typography. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kabupaten Sumenep merupakan salah satu dari empat kabupaten di 

Pulau Madura, Jawa Timur, yang masih memiliki khasanah dan warisan 

budaya tradisional Madura yang bisa dinikmati hingga sekarang. Salah satu 

warisan tersebut adalah intangible heritage (warisan budaya nonbendawi) 

berupa tradisi seni ukir tradisional Sumenep yang berpusat di desa Karduluk, 

kecamatan Pragaan, sekitar 25 kilometer sebelah barat-selatan dari kota 

Sumenep. Kejayaan seni ukir Sumenep yang dipengaruhi oleh berbagai 

kebudayaan di masa lalu dapat dilihat di Asta Tinggi, yaitu kompleks makam 

raja-raja dan bangsawan Sumenep. Karya serupa juga dapat disaksikan di 

Keraton Sumenep yang dibangun pada tahun 1764 serta bangunan Masjid 

Agung Sumenep yang dibangun pada tahun 1781 (Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I., 1980: 122). 

Sejarah mencatat, awal dimulainya kemajuan seni ukir dan arsitektur 

Sumenep yaitu ketika kerajaan Sumenep berada di bawah kekuasaan 

Pangeran Abdurrakhman Pakunataningrat atau terkenal dengan sebutan 

Sultan Sumenep (1811-1854) pada masa Gubernur Jenderal Kolonial Inggris, 

Sir Thomas Stamford Rafles, memegang pimpinan tertinggi Gubernur Jawa-

Madura (Wiryoprawiro, 1986: 31). Uniknya, ragam hias Sumenep juga 

dipengaruhi kebudayaan Jawa, Islam, dan Cina yang mewarnai kehidupan 

masyarakat saat itu, seperti corak berbentuk, daun, bunga, naga, dan burung 

phoenix/merak. Sehingga tidak jarang para pengrajin adalah keturunan dari 

generasi pendahulunya yang melanjutkan dan melestarikan tradisi seni ukir 

Sumenep. Sampai pada perkembangannya, seni ukir ragam hias Sumenep 

menyebar hampir ke seluruh wilayah Madura. Dan desa Karduluk, kabupaten 

Sumenep, dikenal sebagai satu-satunya tempat pembuatan seni ukir kayu 

terkenal di Madura yang menghasilkan produk-produk seni ukir kayu yang 

yang diminati pasar nasional maupun internasional. 
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Produk-produk seni ukir kayu yang menerapkan pakem ragam hias 

Sumenep yang diproduksi beragam, mulai dari furniture, kebutuhan dekorasi 

interior atau arsitektur, misalnya ornamen untuk tempat tidur seperti yang 

pernah dipakai raja-raja Sumenep, kursi tamu, lemari, pemisah ruangan/ 

gebyok, cindera mata, tempat mainan anak-anak, pigura, sangkar ayam 

bekisar, hingga untuk hiasan senjata pusaka. Harga untuk sebuah produk 

tertentu berkisar jutaan. Untuk wilayah nasional, hasil kerajinan desa ini 

sering dikirim ke beberapa kota di Indonesia diantaranya Bandung, Semarang, 

Surabaya, dan Jakarta. Pengunjung pun dapat melihat proses pembuatan atau 

memesan langsung kepada pengrajin. Praktis, adanya usaha ukir tersebut, 

tidak hanya mengangkat nama Sumenep umumnya, tapi juga desa Karduluk 

khususnya sebagai pusat kerajinan Madura. Di sisi lain juga, tradisi ukir 

tersebut bisa membuka lapangan kerja, khususnya bagi para pemuda yang ada 

di desa setempat.  

Meskipun demikian, ternyata hanya sebagian masyarakat Indonesia 

saja yang mengetahui bahwa di Sumenep terdapat budaya seni ukir ragam 

hias unik yang justru menjadi keelokan budaya unggulan kota Sumenep, serta 

menjadi salah satu kekayaan budaya di antara ragam hias ukir tradisional 

Indonesia. Keberadaannya masih tidak sepopuler kerajinan ukir dari daerah 

lain, meski secara historis, filosofis, dan kualitas penciptaan produk, juga 

memiliki keunikan tersendiri. Bahkan ketika peneliti mencari data dengan 

keyword “ukiran Sumenep”, “ukiran Madura”, “ukir Karduluk” melalui 

penelusuran dunia maya (internet), materi dan promosi seputar seni ukir 

tersebut tidak terlalu banyak yang membahas secara merinci tentang ragam 

hias Sumenep dari segi historis, sosial budaya, maupun ekonomis (promosi). 

Sementara dari pengrajin sendiri terkadang justru kekurangan modal, 

terutama pengrajin dengan modal kecil dari biaya sendiri, mau tak mau 

mereka harus mencari pangsa pasar sendiri.  

Hal ini tentu tidak terlepas dari rendahnya ketertarikan dan perhatian 

generasi modern terhadap warisan budaya lokal tersebut sehingga berakibat 

keacuhan dan ketidaksadaran (unawareness) terhadap adanya warisan tradisi 

yang khas dari Sumenep, yang sebenarnya merupakan bagian dari kekayaan 
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dan identitas budaya Indonesia. Tentu sangat disayangkan bila seni tradisi 

masa lampau yang bernilai adiluhung dan luhur itu terpinggirkan atau 

teracuhkan, padahal dari potensi yang ada, seni tradisi tersebut bisa menjadi 

peluang wisata budaya di kancah nasional dan internasional.  

Beranjak dari permasalahan di atas, dalam rangka mengenalkan dan 

melestarikan warisan budaya tersebut sebagai identitas budaya nasional yang 

berbasis kekhasan daerah, melalui pendekatan ranah Desain Komunikasi 

Visual (DKV), yaitu dengan membuat tradisi ornamentasi ukir tradisional 

Sumenep menjadi akrab di keseharian dalam medium yang berbeda. Maka 

dipilihlah pendekatan melalui eksplorasi Tipografi dengan merancang dan 

menciptakan aksara memuat unsur budaya lokal yang diangkat dari karakter 

visual ragam hias motif ukir tradisional Sumenep dengan mengadaptasi 

kemajuan teknologi dan trend Tipografi yang sedang berkembang.  

Perancangan ini mengacu pada fenomena trend kreatif dan geliat 

penciptaan desain-desain typeface yang dibuat oleh para desainer dunia 

maupun nasional dalam mengenalkan identitas budaya bangsanya melalui 

eksplorasi Tipografi yang merepresentasikan atau diberi muatan unsur-unsur 

budaya (lokal). Misalnya seperti eksplorasi huruf latin berkarakter visual 

aksara Jawa, India, Cina, Arab, Rusia, Jepang, dan lain sebagainya, sehingga 

membuat unsur budaya yang ditunjukkan dan direpresentasikan dalam huruf 

semakin populer di dunia internasional dan mengglobal. Bahkan menjadikan 

negara-negara dan daerah-daerah tersebut semakin mendapatkan pengakuan 

akan identitas budayanya di mata dunia, dan tentu saja identitas 

kebangsaannya tetap terjaga. Hal ini karena menurut Widiatmoko, dkk (2010: 

117-118), eksplorasi Tipografi mampu menyikapi isu-isu bertema 

kebudayaan dan kebangsaan, terutama dalam menawarkan solusi alternatif 

untuk mengatasi krisis identitas budaya dan menumbuhkan kecintaan serta 

kebanggaan pada budaya sendiri. Perancangan typeface bernuansa kearifan 

lokal ini bukan bermaksud mengedepankan rasa kedaerahan masing-masing, 

namun sentuhan kearifan lokal (berbasis kekhasan daerah) justru digunakan 

untuk memunculkan kekuatan Nusantara dalam mengekspresikan karakter 

bangsa melalui eksplorasi Tipografi. 
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Selain itu juga, berdasarkan pertimbangan bahwa Tipografi sebagai 

“visual language´ yang berarti bahasa yang dapat dilihat karena merupakan 

sarana menterjemahkan kata-kata yang terucap secara tertulis dengan tujuan 

mengkomunikasikan ide atau informasi dari media tertentu kepada pengamat, 

dan biasanya dapat mencirikan karakter dan kesan visual tertentu. Di samping 

itu, pada dasarnya setiap hari manusia selalu berhubungan dengan Tipografi. 

Baik disengaja atau tidak, setiap hari manusia selalu melihat dan membaca 

teks atau tulisan misalnya sebuah merek pada suatu produk, koran, iklan 

majalah, label pakaian, dan sebagainya. Tipografi dianggap paling dekat 

dengan kehidupan masyarakat sebagai suatu bentuk kreatifitas aplikatif-

implementatif yang sesuai dengan konsumsi masyarakat modern yang erat 

dan dekat dengan budaya komunikasi verbal dan visual sebagai bagian 

kehidupan sehari-hari, selain sifatnya yang dapat dipahami, dimaknai, bahkan 

dinikmati secara universal, serta dapat bertahan untuk jangka waktu yang tak 

terbatas. Dengan demikian, penciptaan typeface tersebut dianggap penting 

untuk dihadirkan dan perlu dilakukan dengan mengeksplorasi karakter visual 

ragam hias motif ukir tradisional Sumenep. Hasil perancangan typeface 

dengan sentuhan lokal tersebut sekaligus diharapkan dapat memperkaya 

daftar aksara latin yang memunculkan kekuatan budaya Nusantara. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana merancang typeface dengan gagasan karakter visual ragam 

hias motif sulur pada ukiran tradisional Sumenep Madura yang sesuai dengan 

prinsip Tipografi dengan legibility dan readibility tinggi, unity yang kuat, 

serta representatif sebagai sarana mengenalkan kekayaan warisan tradisi 

ragam hias motif ukir yang khas dari Sumenep? 

 

C. Tujuan Perancangan 

Adapun tujuan umum dari perancangan ini adalah untuk merancang 

typeface jenis display type sekaligus text type  yang mengeksplorasi obyek 

adaptasi budaya berupa ragam hias motif sulur pada ukiran tradisional 

Sumenep sesuai dengan prinsip Tipografi yang memiliki legibility dan 
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readibility tinggi, unity yang kuat, serta representatif sebagai sarana 

mengenalkan kekayaan warisan tradisi ragam hias motif ukir yang khas dari 

Sumenep. 

Di samping itu, tujuan khusus perancangan ini adalah perancangan 

typeface ini bisa menjadi sarana mengenalkan dan memupuk rasa cinta 

terhadap budaya nasional yang berbasis kekhasan daerah, khususnya ragam 

hias motif ukir tradisional Sumenep, Madura, sebagai warisan budaya klasik 

yang adiluhung dan merupakan bagian kekayaan budaya yang mencerminkan 

kepribadian dan keluhuran budaya dan karakter Indonesia. 

 

D. Batas Lingkup Perancangan 

Perancangan  ini  dititikberatkan  pada  perancangan typeface 

berwujud huruf digital (font) jenis display type atau tipografi eksperimental 

dan text type bermuatan budaya ragam hias kabupaten Sumenep yang 

didokumentasikan, disertakan penginformasian huruf, dan penyajian visual 

dalam berbagai sampel pengaplikasian pada media. 

 

E. Manfaat Perancangan 

7. Bagi mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat memanfaatkan kesempatan untuk menjadi 

perancang huruf dan menjadikan hasil yang dirancang sebagai usaha 

yang menjanjikan dan jarang dilirik. 

b. Perancangan ini juga sekaligus dapat menjadi sarana referensi ilmiah 

tentang Tipografi bagi mahasiswa. 

c. Meningkatkan pemahaman dan keahlian eksplorasi Tipografi yang 

berakar pada kearifan lokal. 

8. Bagi masyarakat 

a. Membangkitkan kesadaran apresiasi terhadap identitas budaya lokal 

sekaligus dapat mempromosikannya kepada masyarakat luas.  

b. Hasil perancangan dapat menjadi media yang representatif dalam 

mengenalkan budaya etnik/lokal sebagai suatu bentuk kreatifitas 

fungsional yang sesuai dengan konsumsi masyarakat modern yang 
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erat dan dekat dengan budaya komunikasi verbal dan visual sebagai 

bagian kehidupan sehari-hari. 

9. Bagi instansi akademik 

Menambah koleksi akan referensi penelitian dan proses perancangan 

typeface, terutama dengan bercirikan identitas dan karakter budaya 

nasional berbasis kekhasan daerah. 

 

F. Metode Perancangan 

1. Metode Pengumpulan Data 

i. Studi literatur 

Pengumpulan data tertulis yang meliputi literatur yang bersumber 

dari referensi tentang teori, penelitian, dan berbagai jenis dokumen 

(misalnya; berita, brosur, dan lain-lain). Studi literatur juga dapat 

diperoleh melalui data elektronik seperti website, dan peranti lunak 

elektronik lainnya. 

j. Dokumentasi 

Pengumpulan data hasil dokumentasi wilayah penelitian untuk bahan 

studi visual. 

k. Wawancara 

Wawancara dengan para narasumber yang berkaitan dengan 

perancangan, yaitu pakar Tipografi, pelaku, pengamat, dan pengrajin 

ukir, desainer grafis, masyarakat umum. 

l. Observasi 

Mengamati secara langsung tentang segala sesuatu yang berkaitan 

dengan ragam hias ukir Sumenep dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dilakukan dengan metode analisis kuantitatif untuk 

menghitung hasil survey tentang tingkat kesadaran masyarakat terhadap 

seni ukir ragam hias Madura.  

Selain itu juga, metode analisis data dilakukan dengan analisis kualitatif 

korelasional dengan mencari hubungan sebagian contoh karya tipografi 
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dengan representasi budaya yang ditunjukkan dari contoh typeface/aksara 

berkarakter budaya yang telah ada. 

Metode analisis data juga dilakukan dengan metode analisis kualitatif 

deskriptif untuk mendapatkan gambaran karakter visual dan pemaknaan 

khas tentang ragam hias motif ukir tradisional Sumenep sebagai materi 

untuk menentukan kesan/impresi visual dan bentuk dari typeface yang 

akan dirancang. 

 

G. Sistematika Perancangan 

BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Rumusan Masalah 

C. Tujuan Perancangan 

D. Manfaat Perancangan 

E. Metode Perancangan 

F. Batas Lingkup Perancangan 

G. Sistematika Perancangan 

H. Skematika Perancangan 

 

BAB II 

IDENTIFIKASI DAN ANALISIS 

A. Identifikasi 

Tahap identifikasi berisi tinjauan tentang Tipografi dan hasil analisis 

tentang gambaran karakter visual dan pemaknaan khas dari ragam hias 

motif ukir Sumenep. Sebagai materi untuk menentukan kesan/impresi 

visual dan bentuk dari typeface yang akan dirancang. Termasuk tinjauan 

tentang isu-isu tentang fenomena Tipografi dan identitas budaya. 

B. Analisis 

Tahap analisis berisi tentang hasil analisis kaitannya Tipografi dalam 

merepresentasikan budaya dan penanaman nilai lokal (etnik) dalam 

karakter huruf latin. 
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BAB III 

KONSEP PERANCANGAN 

A. Konsep Perancangan 

Uraian tentang pendekatan dan strategi kreatif terkait metode perancangan, 

kriteria perancangan, rencana bentuk huruf, syarat dan ketentuan, sistem 

pengukuran dan penamaan, legibility dan readibility, rencana variasi huruf, 

dan aplikasi media perancangan. 

B. Produksi 

Uraian tentang hal-hal yang dibutuhkan dalam perancangan dan biaya 

produksi. 

 

BAB IV 

STUDI PERANCANGAN DAN VISUALISASI 

Tahap penyajian berbagai data visual perancangan untuk dilakukan studi 

bentuk, konstanta dan variabel, bentuk tipografi, gaya visual, infografis, 

layout, eksekusi desain media utama dan media pendukungnya.  

 

BAB V 

PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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H. Skematika Perancangan 

 

Latar Belakang Masalah 

Rumusan Masalah 

Tujuan Perancangan 

Identifikasi dan analisis 

Identifikasi  

Data Teoritis 

Identifikasi  

Data Empiris 

Analisis 

Sintesis Usulan Perancangan 

Konsep Perancangan Konsep Kreatif Konsep Visual 

Visualisasi 

Pengembangan ide visual 

Rough Layout 

Comprehensive Layout 

Final design 
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